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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Desa Sumberejo, penulis 

berusaha menganalis dengan teori yang ada sehingga dapat disimpulkan dalam 2 

poin berikut bahwa : 

1. Pemerintah desa telah menjalankan sebagian perannya berdasarkan teori 

peran birokrasi dari Siagian, yaitu sebagai stabilitator, pelaksana, dan 

pelopor. Namun, peran sebagai modernisator dan innovator belum berjalan 

optimal akibat terbatasnya kolaborasi antar aktor, rendahnya dukungan 

teknologi, serta belum adanya regulasi formal yang mengikat. 

2. Penelitian ini juga menekankan pentingnya pendekatan kolaboratif dan 

inovatif sebagai dasar dalam membangun sistem pengelolaan limbah yang 

berkelanjutan.serta tidak hanya bergantung pada kebijakan tunggal dari 

pemerintah desa, melainkan memerlukan pendekatan kolaboratif berbasis 

model Quintuple Helix, yang melibatkan interaksi dinamis antara 

pemerintah desa, masyarakat, dunia industri, akademisi, dan faktor 

lingkungan.  

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa perlunya perumusan 

kebijakan pengelolaan limbah yang berbasis kolaborasi lintas sektor, melibatkan 

pemerintah desa, masyarakat, industri, akademisi, dan pihak eksternal lainnya 

keberhasilan pengelolaan limbah industri secara swadaya di tingkat desa sangat 

bergantung pada sinergi antara regulasi yang jelas, kolaborasi lintas sektor, serta 
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partisipasi aktif masyarakat. Temuan ini memberikan kontribusi penting dalam 

pengembangan model pengelolaan limbah yang tidak hanya berbasis regulasi 

formal, tetapi juga mengedepankan pendekatan partisipatif dan inovatif yang dapat 

direplikasi di wilayah lain dengan kondisi serupa. 

5.2 Saran 

1. Pemerintah Desa 

Disarankan untuk segera menyusun regulasi formal seperti 

Peraturan Desa (Perdes) tentang pengelolaan limbah industri, yang 

mengatur tata cara pengelolaan, perlindungan lingkungan, dan perlindungan 

kesehatan masyarakat. Pemerintah desa juga perlu memperkuat kapasitas 

kelembagaan melalui pelatihan, serta membangun kemitraan aktif dengan 

pihak luar guna menghadirkan solusi yang inovatif dan berkelanjutan. 

2. Masyarakat 

Masyarakat diharapkan meningkatkan kesadaran terhadap dampak 

kesehatan dan lingkungan dari aktivitas pengelolaan limbah yang tidak 

sesuai standar. Perlu ada upaya untuk mengadopsi praktik yang lebih aman 

dan ramah lingkungan, serta keterbukaan terhadap edukasi dan perubahan 

sistem yang lebih berkelanjutan 

3. Industri 

Pihak industri diharapkan ikut berperan dengan memberikan 

dukungan berupa kontribusi melalui program corporate social responsibility 

(CSR), seperti bantuan dana dan jaminan kesehatan bagi pekerja pengelola 
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limbah Komitmen industri dalam membangun rantai pengelolaan limbah 

yang bertanggung jawab sangat penting untuk mendukung upaya 

pemerintah desa dan masyarakat. 

4. Akademisi 

Akademisi dapat berperan sebagai sumber pengetahuan dan inovasi, 

dengan memberikan pelatihan teknis kepada masyarakat serta membantu 

merumuskan kebijakan berbasis data dan kajian ilmiah. Keterlibatan 

perguruan tinggi juga penting dalam mengembangkan model pengelolaan 

limbah yang sesuai dengan karakteristik sosial dan ekonomi lokal. 

Kolaborasi aktif keempat unsur ini menjadi kunci untuk menciptakan sistem 

pengelolaan limbah yang aman, efisien, dan berkelanjutan di Desa Sumberejo. 
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